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MOTTO 
 
• Sesuatu yang belum dikerjakan seringkali tampak mustahil dan kita baru yakin 
kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik(Evelyn Underhil). 
• Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila telah 
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 
yang lain dan hanya kepada Tuhan Mulah hendaknya kamu berharap(Q.S. Al-
insyiroh: 6-8). 
• Dalam menghadapi kesulitan apa pun jangan lengah, sebab kelengahan 
menimbulkan kelemahan dan kelemahan menimbulkan kekalahan, sedang 
kekalahan menimbulkan penderitaan(Jendral Sudirman). 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar Negeri 2 Karanggedang Kecamatan 
Sruweng Kabupaten Kebumen. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 
deskriptif.Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa yang terdaftar 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar Negeri 2 
Karanggedang Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen dengan jumlah 34 
siswa.Instrument yang digunakan adalah angket.Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif, yang di tuangkan dalam bentuk persentase. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar Negeri 2 Karanggedang Kecamatan 
Sruweng Kabupaten Kebumen dengan perolehan persentase dari cabang 
ekstrakurikuler olahraga sepak bola (53%) dalam kategori cukup, bola voli (38%) 
dalam kategori cukup, dan Bulu tangkis (45%) dalam kategori cukup.   
 
Kata kunci: Pelaksanaan kegiatan,  ekstrakurikuler olahraga. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan ekstrakurikuler olahraga pada saat ini sangat penting dalam 
pengembangan dan penyaluran bakat siswa dalam cabang-cabang olahraga. 
Pada dasarnya kegiatan ekstrakurikuler merupakan sarana yang dapat 
digunakan oleh pendidik untuk menggali dan menyalurkan bakat-bakat yang 
dimiliki oleh siswa dalam cabang olahraga. Penyaluran bakat siswa dalam 
cabang olahraga merupakan wujud dari seorang pendidik untuk memperoleh 
bibit-bibit olahraga yang baik sehingga Indonesia akan mempunyai generasi 
penerus yang baik dalam bidang olahraga. 
Kegiatan ekstrakurikuler olahraga dilaksanakan di luar jam sekolah 
tanpa mengganggu kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan pengamatan di SD 
Negeri 2 Karanggedang Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen jenis 
olahraga yang sering diikuti oleh siswa antara lain: Sepak Bola, Voli, dan 
Bulu Tangkis. Jenis olahraga ini dimasukkan ke dalam ekstrakurikuler 
dikarenakan jumlah peminat yang cenderung lebih banyak untuk jenis 
olahraga tersebut jika dibandingkan dengan jenis olahraga yang lain.  
Kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri 2 Karanggedang Kecamatan 
Sruweng Kabupaten Kebumen masih kurang optimal. Hal ini disebabkan oleh 
kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, kurangnya guru 
atau pelatih yang kompeten dalam bidang olahraga tersebut serta kurangnya 
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kesadaran siswa akan pentingya kegiatan ekstrakurikuler olahraga tersebut. 
Pengelolaan ekstrakurikuler itu sendiri juga masih kurang optimal yangterlihat 
jelas dari penggunaan guru pendidikan jasmani sebagai pelatih darisemua 
ekstrakurikuler olahraga sekaligus pengelola ekstrakurikuler sertakepala 
sekolah sebagai penanggung jawab. Anggaranekstrakurikuler berasal dari 
siswa itu sendiri dengan tiap bulan membayarbiaya administrasi dan untuk 
sarana prasarana masih menggunakan darisekolah. 
Kondisi siswa itu sendiri sangat aktif dalam kegiatan olahraga,banyak 
pelajaran yang berharga dari kegiatan ekstrakurikuler yang belumpernah di 
dapat dari pelajaran olahraga disekolah. Mereka umumnyasenang dan antusias 
mengikuti karena rata-rata yang mengikutiekstrakurikuler adalah siswa yang 
gemar terhadap bidang olahragatertentu. Selain itu juga ada beberapa siswa 
yang kurang antusias dalammengikuti, yang kemungkinan siswa tersebut salah 
memilih bidangolahraga dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
Berkaitan dengan hal di atas peneliti ingin mengetahui bagaimanakah 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar Negeri 2 
Karanggedang Kecamatan Sruweng  Kabupaten Kebumen dengan 
mengangkat judul “ Survei Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga 
Sekolah Dasar Negeri 2 Karanggedang Kecamatan Sruweng  Kabupaten 
Kebumen Tahun 2015”. 
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B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
yang penelitian ini yaitu:  
1. Kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. 
2. Kurangnya guru atau pelatih yang kompeten dalam bidang olahraga. 
3. Kurangnya kesadaran siswa akan pentingya kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga. 
4. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar Negeri 2 
Karanggedang Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen Tahun 2015 
kurang optimal. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah  di atas maka pembatasan masalah 
dalam penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga di Sekolah Dasar Negeri 2 Karanggedang Kecamatan Sruweng 
Kabupaten Kebumen Tahun 2015. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah  di atas, maka perumusan dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga di Sekolah Dasar Negeri 2 Karanggedang Kecamatan Sruweng 
Kabupaten Kebumen Tahun 2015? 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian diharapkan 
memberikan manfaat yaitu: 
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1. Manfaat teoritis 
a. Memberikaninformasi dan menggambarkan mengenai pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikulerSekolah Dasar Negeri 2 Karanggedang 
Kecamatan Sruweng  Kabupaten Kebumen Tahun 2015. 
b. Bagi sekolah penelitian ini bermanfaat sebagai tolok ukur tentang 
bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Dasar 
Negeri 2 Karanggedang Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen 
tahun 2015.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peserta didik diharapkan dapat meningkatkan kegiatan 
ekstrakurikuler sehingga melalui kegiatan tersebut dapat menambah 
wawasan siswa agar hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 
b. Bagi guru dapat memperoleh pemecahan permasalahan dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Pelaksanaan 
Pelaksanaan diartikan sebagai suatu usaha atau kegiatan 
tertentuyang dilakukan untuk mewujudkan rencana atau program 
dalamkenyataannya(Santoso Sastropoetro 1982: 183). Sama halnya 
denganpendapat Menurut The Liang Gie (1977: 191) pelaksanaan adalah 
Usaha-usaha yang dijalankan untuk melaksanakan semua rencana dan 
kebijaksanaan yang dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala 
kebutuhan alat-alat yang diperlukan, dimana pelaksanaanya, kapan 
waktunya dimulai dan berakhir dan bagaimana cara dilaksanakan. 
Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia yang disusun oleh 
Poerwadarmita (1986: 553) mengemukakan bahwa pelaksanaialah orang 
yang mengerjakan atau melakukan rencana yang telah disusun. Sedangkan 
pelaksanaan adalah perihal (perbuatan, usaha) melaksanakan 
rancangan.Inti dari pengertian pelaksanaan adalah suatu kegiatan dalam 
proses merealisasikan suatu program dengan melalui prosedur dan tata 
cara yang di anggap tepat.  
2. Hakikat Ekstrakurikuler Olahraga 
a. Pengertian Program Ekstrakurikuler 
Menurut Suharsimi Arikunto (1988:1) (dalam Suryosubroto, 
2009:286-287)yang dimaksud dengan program adalah sederetan 
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kegiatan yang akandilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Farida Yusuf, 1988:123(dalam Suryosubroto, 
2009:287)mendeskripsikan program sebagai kegiatanyang 
direncanakan. Jadi program merupakan kegiatan yang direncanakan 
untukdilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan. Menurut 
Suharsimi Ari Kunto, 1988:57 (dalam Suryosubroto, 2009:287) 
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan, di luar struktur 
program yang pada umumnya merupakan kegiatan pilihan. Sedangkan 
definisi kegiatan ekstrakurikuler menurut Direktorat Pendidikan 
Menegah Kejuruan (Kurikulum SMK 1984, Depdikbud:6) (dalam 
Suryosubroto, 2009:287) adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam 
pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar 
lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan 
kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam 
kurikulum. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar 
struktur program dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa agar 
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan 
siswa (Suryosubroto 2009: 287). 
b. Tujuan dan Ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan seperangkat 
pengalamanbelajar memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan 
kepribadian siswa. Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan 
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ekstrakurikuler disekolah menurut Direktorat Pendidikan Menengah 
Kejuruan, 1987:9 (dalam Suryosubroto, 2009: 287): 
a. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan 
siswaberaspek kognitif, efektif, dan psikomotor. 
b. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan 
pribadimenuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif. 
c. Dapat mengetahui,mengenal serta membedakan antara hubungan 
satupelajaran dengan mata pelajaran lainya. 
Lebih lanjut Direktorat pendidikan Menengah Kejuruan 
(1987:12) (dalam Suryosubroto, 2009: 288) menegaskan bahwa ruang 
lingkup kegiatan ekstrakurikuler harus berpangkal pada kegiatan yang 
dapat menunjang serta dapat mendukung program intrakurikuler. Jadi 
ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler adalah berupa kegiatan-kegitan 
yang dapat menunjang dan dapat mendukung progrm intrakurikuler 
yaitu mengembangkan pengetahuan dan penalaran siswa, ketrampilan 
melalui hobi dan minatnya serta pengembangan sikap yang ada pada 
program intrakurikuler dan program ekstrakurikuler.  
c. Jenis kegiatan Ekstrakurikuler 
Menurut Amir Daien (1988:24) (dalam Suryosubroto, 
2009:288) kegiatanekstrakurikuler dibagi menjadi dua jenis yaitu 
bersifat rutin dan bersifat periodik.Kegiatan ekstrakurikuler yang 
bersifat rutin adalah bentuk kegitan ekstrakurikuleryang dilaksanakan 
secara terus menerus, seperti: latihan bola voli, latihansepak bola, 
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latihan bulu tangkis dan sebagainya, sedangkan kegiatan 
ekstrakurikuler yang bersifatperiodik adalah bentuk kegiatan yang 
dilaksankan pada waktu-waktu tertentu saja,seperti lintas alam, 
kemping, pertandingan olahraga, dan sebagainya. Menurut 
(Suryosubroto, 2009: 288-290) jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler 
dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 
a. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat rutin atau berkelanjutan, 
yaitu jeniskegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan secara terus 
menerus selamasatu periode tertentu. Untuk menyelesaikan satu 
program kegiatan ekstrakurikuler ini biasanya diperlukan waktu 
yang lama. 
b. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat periodik atau sesaat, yaitu 
kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan waktu-waktu tertentu 
saja. 
d. Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Fungsi dan makna kegiatan ekstrakurikuler dalammenunjang 
tercapainya tujuan pendidikan. Hal ini akan terwujud, manakala 
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan sebaik-baiknya 
khususnya pengaturan siswa, peningkatan disiplin siswa dan semua 
petugas. Biasanyamengatur siswa di luar jam-jam pelajaran lebih sulit 
dari mengatur mereka dalamkelas. Oleh karena itu, pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler melibatkan banyakpihak, memerlukan 
peningkatan administrasi yang lebih tinggi.Keterlibatan ini 
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dimaksudkan untuk memberikan pengarahan danpembinaan juga 
menjaga agar kegiatan tersebut tidak mengganggu ataumerugikan 
aktivitas akademisyang dimaksud dengan pembina 
ekstrakurikuleradalah guru atau petugas khusus yang ditunjuk oleh 
kepala sekolah untukmembina kegiatan ekstrakurikuler. 
Adapun tugas-tugas seorang pembina kegiatan ekstrakurikuler 
oleh MadePidate dalam bukunya Supervisi Pendidikan dikatakan 
sebagai berikut: 
a. Tugas mengajar 
1. Merencanakan aktivitas 
2. Membimbing aktivitas 
3. Mengevaluasi  
b. Ketatausahaan 
1. Mengadakan presensi 
2. Menerima dan mengatur keuangan 
3. Mengumpulkan nilai 
4. Memberikan tanda penghargaan 
5. Mengadakan pertandingan, pertunjukan, perlombaan, dan lain-
lain. 
Pembinaan kegiatan ekstrakurikuler dapat berbeda-beda antara 
satusekolah dengan sekolah yang lain. Sehubungan dengan itu, hal-hal 
yang perludiketahui oleh pembina ekstrakurikuler: 
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1. Kegiatan harus dapat meningkatkan pengayaan siswa yang 
beraspekkognitif, afektif, dan psikomotor. 
2. Memberikan tempat serta penyaluran bakat dan minat sehingga 
siswaakan terbiasa dengan kesibukan-kesibukan yang bermakna. 
3. Adanya perencanaan dan persiapan serta pembinaan yang 
telahdiperhitungkan sehingga program ekstrakurikuler 
mencapaitujuan. 
4. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler oleh semua atau sebagai 
siswa. 
Setelah program selesai, pembina perlu mengadakan evaluasi. 
Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui kemanfaatan program 
bagi siswa maupun bagi sekolah, hemat biaya atau tidak, dan 
sebagainya. Hasil evaluasi inibermanfaat bagi pengambil keputusan 
untuk menentukan perlu tidaknya suatuprogram ekstrakurikuler 
dilanjutkan (Suryosubroto, 2009: 302-305). 
e. Indikator Pelaksanaan Ekstrakurikuler Olahraga 
1. Waktu Pelaksanaan 
Waktu sangat menentukan pelaksanaan kegiatan ini, jika 
waktu yangdisediakan cukup dan mendukung maka pelaksanaan 
ekstrakurikuler dapatbarjalan lancar. Untuk pelaksanaan 
ekstrakurikuler olahraga dalam semingguumumnya dilaksanakan 
satu kali dan dalam satu kali pertemuan dibutuhkanwaktu kurang 
lebih dua jam. Kegiatan ekstrakurikuler olahraga hendaknya 
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dilaksanakandengan sungguh-sungguh sehingga akan mencapai 
hasil yang optimal. 
2. Sarana dan Prasarana 
a. Sarana 
Sarana olahraga adalah terjemahan dari “facilities”, 
yaitu sesuatu yangdapat digunakan dan dimanfaatkan dalam 
pelaksanaan kegiatan olahraga ataupendidikan jasmani. 
Menurut (Soepartono,2000:6) sarana olahraga dapat dibedakan 
menjadi dua kelompokyaitu: 
1) Peralatan (apparatus), ialah sesuatu yang digunakan, 
contoh: peti loncat,palang tunggal, palang sejajar, gelang-
gelang, kuda-kuda, dan lain-lain. 
2) Perlengkapan (device), yaitu: 
a) Sesuatu yang melengkapi kebutuhan prasarana, 
misalnya: net,bendera untuk tanda, garis batas dan lain-
lain. 
b) Sesuatu yang dapat dimainkan atau dimanipulasi 
dengan tanganatau kaki, misalnya: bola, raket, pemukul 
dan lain-lain. 
b. Prasarana 
Secara umum prasarana berarti segala sesuatu yang 
merupakanpenunjang terselenggaranya suatu proses (usaha 
atau pembangunan). Dalamolahraga prasarana didefinisikan 
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sebagai sesuatu yang mempermudah ataumemperlancar tugas 
dan memiliki sifat yang relatif permanen. Salah satu 
sifattersebut adalah susah dipindahkan (Soepartono, 2000: 5). 
3. Pelatih 
Pelatih adalah seorang profesional yang tugasnya 
membantuolahragawan dan tim dalam memperbaiki penampilan 
olahraga. Pelatihdiharapkan dapat memberikan pelayanannya 
sesuai dengan standar/ukuranprofesional yang ada untuk 
mengoptimalkan penampilan, menjaminkeselamatan, dan 
menaikan kesejahteraan olahragawan menurut optimal. 
4. Peserta Ekstrakurikuler 
Di dalam olahraga beregu setiap pemain dituntut untuk 
selalu bekerjasama antara pemain demi kekompakan tim. Dengan 
adanya kerjasama yangbaik antara pemain dengan tim maka akan 
terjadi kepaduan dalam tim yangselanjutnya akan mempengaruhi 
penampilan tim. Sehingga peluang untukmemenangkan 
pertandingan menjadi terbuka. Tim dalam kegiatanekstrakurikuler 
olahraga yaitu peserta ekstrakurikuler yang dimana pesertatersebut 
bagian dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler (Depdikbud 
Diknas,1998:1). 
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5. Pendanaan 
Proses pelaksanaan program ekstrakurikuler di sekolah 
akan berjalandengan lancar jika ditunjang dengan danayang 
mencukupi.Keterbatasan Sekolah dalam mengadakan dan 
menyediakandana merupakan penyebab utama dalam pelaksanaan 
program ekstrakurikuleryang tidak berjalan sebagaimana 
mestinya(Soepartono,2000:7). 
6. Wali Murid Dan Masyarakat 
Pada masing-masing sekolah perlu diadakannya hubungan 
timbal balikantara pihak sekolah, wali murid dan masyarakat. 
Hubungan timbal balik dalamhal pelaksanaan program 
ekstrakurikuler adalah tentang komunikasi mengenaipentingnya 
pengembangan bakat bagi tingkat kemajuan bakat 
siswa.Dukungandari wali murid dan masyarakat sangat dibutuhkan 
demi terwujudnya tujuanutama dalam pelaksanaan program 
ekstrakurikuler(Soepartono,2000:8). 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian terdahulu yang hampir sama 
dengan penelitian ini yang digunakan sebagai bahan refrensi atau acuan dan 
penguatan teori yang sudah ada. Ada dua penelitian relevan yang hampir 
sama yaitu : 
1.  Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan  (2013) dalam penelitiannya 
tentang Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan 
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Ekstrakurikuler Olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili Kelir Kecamatan 
Bobotsari Kabupaten Purbalingga Tahun Ajaran 2012/2013. Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan informasi dan menggambarkan mengenai 
tingkat partisipasi siswa dalam  mengikuti ekstrakurikuler olahraga, 
sehingga bisa dipakai sebagai acuan pengembangan kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus Gili Kelir menjadi 
lebih baik. 
 Hasil penelitian menyimpulkan bahwa tingkat partisipasi siswa dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar se-Gugus 
Gili Kelir Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga Berkategori 
cukup, secara rinci terdapat 11 siswa (10,08%) dalam kategori sangat baik, 
29 siswa (26,85%) dalam kategori baik, 46 siswa (42,59%) dalam kategori 
cukup, 12 siswa (11,11%) dalam kategori kurang, dan 10 siswa (9,25%) 
dalam kategori sangat kurang. 
2.  Penelitian yang dilakukan oleh Hendy Prasetyo (2013) yang meneliti 
tentang “Survei Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga Pada 
Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar 
Tahun 2013”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 
pelaksannan ekstrakurikuler pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 
Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar Tahun 2013 dan hambatan-hambatan 
yang mempengaruhi pelaksanaan ekstrakurikuler di Sekolah Dasaar 
Negeri di Kecamaan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar Tahun 2013. 
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 Subjek penelitian ini adalah Sekolah Dasar Negeri yang ada di 
Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar yang berjumlah 4 
Sekolah Dasar dan hasil penelitian diperoleh bahwa pelaksanaan 
ekstrakurikuler olahraga pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 
Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar Tahun 2013 termasuk dalam kategori 
baik. Hal ini terlihat bahwa sebagian besar pelaksannan kegiatan 
ekstrakurikuler termasuk dalam klasifikasi baik, hal ini terlihat sebanyak 
47 responden atau sama dengan 54,02% menyatakan baik, sedangkan yang 
menyatakan cukup baik lebih rendah yaitu sebanyak 40 responden atau 
sama dengan 45,98%. Sedangkan yang menyatakan kurang baik tidak ada. 
C.  Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian terori  di atas maka dapat dijadikan suatu kerangka 
berpikir bahwa menurut The Liang Gie (1977: 191).Pelaksanaan adalah 
Usaha-usaha yang dijalankan untuk melaksanakan semua rencana dan 
kebijaksanaan yang dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala 
kebutuhan alat-alat yang diperlukan, dimana pelaksanaanya, kapan waktunya 
dimulai dan berakhir dan bagaimana cara dilaksanakan. Hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler adalah faktor eksternal dan 
faktor internal.  
Pelaksanaan ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri 2 karanggedang 
kurang berkembang, sehingga peneliti tertarik ingin mengetahui pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga.Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga yang bertujuan untuk 
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meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler sehingga melalui kegiatan tersebut 
dapat menambah wawasan siswa agar hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Metode penelitian merupakan penelitian deskriptif yang digunakan 
untukmendapatkan data yang objektif, valid, dan reliabel sehingga dapat 
digunakanuntuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam 
bidangtertentu. Penentuan jenis metode penelitian sangat berpengaruh 
terhadappenentuan keseluruhan instrumen penelitian, baik jenis data, sumber 
data,ataupun alat analisisnya (Mahmud, 2011: 97).Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan menggunakanmetode survei. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian  
Variabel dalam penelitian ini hanya satu atau tunggal yaitu Survei 
Pelaksanaan Kegiatan EkstrakurikulerOlahraga pada Sekolah Dasar Negeri 2 
Karanggedang di Kecamatan SruwengKabupaten Kebumen tahun 
2015.Pelaksanaan ekstrakurikuler adalah suatu usaha yang dilakukan dalam 
kegiatan tambahan diluar struktur program dilaksanakan diluar jam pelajaran 
biasa agar memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan 
kemampuan siswa yang di ukur dengan menggunakan angket. 
C. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 
Lokasi penelitian ini adalah di Sekolah Dasar Negeri Karanggedang 
Kecamatan Sruweng  Kabupaten Kebumen. Waktu penelitian pada tanggal 09 
September 2015. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel 
dari seluruh siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga.Hasil 
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penelitian ini mengacu pada variabel penelitian ini yaitu keterlaksanaan 
ekstrakurikuler olahraga. 
D. Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel 
1. Populasi 
Populasi atau population menurut bahasa sama dengan penduduk 
atauorang banyak, bersifat umum (universe). Dalam penelitian, populasi 
adalahkeseluruhan objek penelitian, mungkin berupa manusia, gejala, 
benda, polasikap, tingkah laku, dan sebagainya yang menjadi objek 
penelitian. Populasiadalah keseluruhan karateristik dari objek yang diteliti 
(Mahmud, 2011:154).Suharsimi Arikunto (2006:130) mengatakan bahwa 
populasi adalah keseluruhansubjek penelitian. Populasi dalam penelitian 
ini berjumlah 136 siswadi Sekolah Dasar Negeri 2 Karanggedang 
Kecamatan Sruweng  Kabupaten Kebumen Tahun 2015. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 
(Suharsimi Arikunto,2006:131). Yang menjadi target penelitian adalah 
Sekolah Dasar Negeri yangmelaksanakan kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 34 siswa di Sekolah 
Dasar Negeri 2 Karanggedang Kecamatan Sruweng  Kabupaten Kebumen 
Tahun 2015.Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam menentukan 
sampel Sekolah Dasar dengan menggunakan Puposive Sampling. Dalam 
penelitian ini Puposive Samplingyang di gunakan yaitu: 
1. Siswa ikut ekstrakurikuler olahraga sepak bola 
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2. Siswa ikut ekstrakurikuler olahraga bola voli 
3. Siswa ikut ekstrakurikuler olahraga bulutangkis 
E. Instrumen Penelitian  
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat ukur pada waktu penelitian menggunakan 
sesuatu metode (Suharsimi Arikunto, 2012: 192). Dalam penelitian ini 
metode yang digunakan adalah metode survei dengan menggunakan 
angket sebagai alat pengambilan data. Menurut Sutrisno Hadi (1991: 165) 
petunjuk-petunjuk dalam menyusun angket adalah sebagai berikut: 
b. Gunakan kata-kata yang tidak rangkap artinya. 
c. Susunan kalimat yang sederhana dan jelas. 
d. Hindari pemasukan kata yang tidak ada gunanya. 
e. Hindari pemasukan pertanyaan-pertanyaan yang tidak perlu. 
f. Perhatikan item yang dimasukan harus diterapkan pada situasi 
dari kacamata responden. 
g. Jangan beri pertanyaan yang mengancam. 
h. Hindari leading question ( pertanyaan yang mengarahkan 
jawaban responden ) 
i. Ikutilah logical sequence yaitu berawal dari masalah yang bersifat 
umum menuju ke hal-hal yang khusus. 
j. Berikan kemudahan-kemudahan kepada responden. 
k. Usahakan supaya angket tidak terlalu tebal/panjang oleh 
karenanya gunakan kalimat-kalimat yang singkat. 
l. Susunlah pertanyaan-pertanyaan yang sedemikian rupa sehingga 
dapat dijawab dengan hanya memberikan silang. 
m. Pertanyaan-pertanyaan harus diajukan sedemikian rupa sehingga 
dapat membebaskan responden dari berpikir terlalu kompleks. 
 
Dalam penyusunan instrument penelitian terdapat tahap, seperti yang 
dikemukaan oleh Suharsimi Arikunto (2012:209) tahap penyusunan 
instrument penelitian secara umum sebagai berikut: 
a. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentukan veriabel, 
kategori sasi veriabel. Untuk tes, langkah ini meliputi perumusan 
tujuan dan pembuatan table spesifikasi. 
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b. Penulisan butir soal, atau item kuesioner, penyusunan skala, 
penyusunan pedoman wawancara. 
c. Penyuntingan, yaitu melengkapi instrument dengan pedoman 
mengajarkan surat penghantar, kunci jawaban, dan lain-lain yang 
perlu. 
d. Uji coba, baik skala kecil maupun besar. 
e. Penganalisisan hasil, analisis item, melihatnya pola jawaban, 
peninjauan saran-saran dan sebagainya. 
f. Mengadakan revisi terhadap item-item yang kurang baik, dan 
mendasarkan diri pada data yang diperoleh sewaktu uji coba. 
 
Instrumen yang digunakan yaitu angket milik Setiawan (2013) yang 
sudah di modifikasi dan sudah di konsultasikan kepada Dra. A. Erlina 
Listyarini, M.Pd dan di uji cobakan kepada 25 siswa di SDN Semampir 
karena SDN Semampir memiliki kegiatan ekstrakurikuler olahraga yang 
sama dengan SD Negeri 2 Karanggedang 
Tabel 1. Kisi – Kisi Instrumen Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Olahraga  
 
 
 
 
 
Keterangan: pernyataan negatif ada tanda bintang ( * ) 
Angket dalam penelitian ini berupa pertanyaan-pertanyaan yang 
isinya ingin mengetahui tentang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga pada Sekolah Dasar Negeri 2 Karanggedang di Kecamatan 
Sruweng Kabupaten Kebumen. Angket ini disajikan dalam bentuk tertutup 
dengan empat pilihan yaitu “selalu”, “sering”, “kadang – kadang”, dan 
“tidak pernah”. 
Variabel Indikator Nomor 
Pelaksanaan 
Ektrakurikuler SDN 2 
Karanggedang 
Kecamatan Sruweng 
Kabupaten Kebumen 
Waktu Pelaksanaan  1, 2*, 3 
Sarana dan prasarana 4,5*,6,7*, 
Pembina/Pelatih 8,9,10,11*,12,13* 
Peserta  14,15*,16,17*,18,
19* 
Pendanaan  20, 21* 
Orang tua dan Masyarakat 22, 23*, 24, 25* 
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Menurut Sugiono, (2009: 93) skala yang digunakan dalam tes ini 
menggunakan skala Likert dengan interval 1 s/d 4, dengan alternative 
jawaban yaitu “selalu”, “sering”, “kadang – kadang”, dan “tidak pernah”. 
Pemberian bobot skor jawaban tes, dapat dilihat pada tabel. 2 
Tabel 2 Pemberian bobot skor jawaban 
Alternatif Jawaban Skor Positif Skor Negatif 
Selalu 
Sering 
Kadang – kadang 
Tidak pernah 
4 
3 
2 
1 
1 
2 
3 
4 
Sumber: Sugiyono, (2009: 93) 
 Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrument maka 
diperlukan uji coba angket. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 167) 
tujuan uji coba angket adalah 
a. Mengetahui tingkat keterpahaman instrument, apakah responden tidak 
memenuhi kesulitan dalam menangkap maksud peneliti. 
b. Untuk mengetahui teknik paling efektif. 
c. Untuk memperkirakan waktu yang dibutuhkan oleh responden dalam 
mengisi angket. 
d. Untuk mengetahui apakah butir-butir yang tertera didalam angket 
sudah memadai dan cocok dengan keadaan di lapangan.  
a. Uji validitas 
Dikatakan dalam Suharsimi Arikunto, (2006: 168) Validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keesahihan 
suatu instrument.Suatu instrument yang kurang valid berarti memiliki 
validitas rendah. 
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Pembuktian validitas ini untuk mengetahui apakah instrument ini 
mampu mengukur apa yang hendak di ukur. Untuk uji validitas ini 
menggunakan SPSS 15.0 for Windows Evaluation Version. Setelah dilakukan 
uji validitas hasilnya menunjukkan bahwa dari 25 pertanyaan, 4perntanyaan 
dinyatakan tidak valid yaitu nomor 4, 8, 13 dan 16.Butir yang sahih atau valid 
apabila mempunyai harga r hitung > r tabel (0,300). 
Untuk mengetahui hasil uji validitas diperoleh butir instrument yang 
valid dan gugur dapat dilihat pada tabel berikut 
Tabel 3. Rangkuman Butir Instrumen yang gugur dalam uji validitas 
 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik, (Suharmini 
Arikunto, 2006 : 142). Secara garis besar ada 2 jenis reliabilitas yaitu 
reliabilitas eksternal dan reliabilitas internal. 
Reliabilitas eksternal diperoleh dengan cara mengolah hasil 
pengetesan yang berbeda. Baik instrument yang berbeda maupun yang 
sama. Sedangkan reliabilitas internal diperoleh dengan cara menganalisis 
Faktor  Jumlah Nomor Butir Gugur 
Jumlah Butir 
gugur 
Jumlah butir 
valid 
Waktu Pelaksanaan  3 0 0 3 
Sarana dan prasarana 4 4 1 3 
Pembina/Pelatih 6 8,13 2 4 
Peserta  6 16 1 5 
Pendanaan  2 0 0 2 
Orang tua dan Masyarakat 4 0 0 4 
Total 25  4 21 
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data dari satu kali pengetesan. Untuk mengetahui reliabilitas internal ada 
bermacam-macam cara. Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha 
Cronbach dengan bantuan SPSS 15.0 for Windows Evaluation 
Version.Didapat koefisien alpha sebesar 0,826.Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa instrument ini baik sehingga dapat digunakan untuk 
mengambil data penelitian. 
2. Teknik  Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menyebarkan angket secara langsung kepada responden.Responden yang 
sudah selesai mengisi angket kemudian dikumpulkan kepada 
peneliti.Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Karanggedang, 
Kecamatan Sruweng, Kabupaten Kebumen. 
F. Teknik Analisa Data 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
analisi deskriptif atau statistic deskriptif.(Menurut Sugiyono, 2006: 21) 
mengemukakan bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi 
untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan kesimpulan yang berlaku umum, untuk memberikan makna skor 
yang ada, dibuat kategori atau kelompok yaitu sangat baik, baik, cukup, 
kurang dan sangat kurang. Pengkategorian itu menggunakan mean (M) dan 
standar deviasi (SD) dengan pengkategorian sebagai berikut: 
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 Tabel 4. Skor Baku Kategori 
No Rentang Norma Kategori 
1 X > M + 1,5 SD Sangat Tinggi 
2 M + 0,5 SD < X < M + 1,5 SD Tinggi 
3 M - 0,5 SD < X < M + 0,5 SD Sedamg 
4 M - 1,5 SD < X < M - 0,5 SD Rendah 
5 X<M-1,5 SD Sangat Rendah 
 
 
Keterangan : 
M : Rata-rata Hitung 
X : Jumlah Subjek 
SD : Standar Deviasi (Sugiyono, 2006: 22) 
 
Rumus mencari persentase pelaksanaan ekstrakurikuler olahraga 
yang digunakan adalah sebagai berikut : 
  ݌ ൌ ௙
௡
ൈ 100% 
Keterangan: 
P = Persentase 
N = Jumlah subjek 
F  = Frekuensi 
( Anas Sudijono,2006:43). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pelaksanaan ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri 2 Karanggedang 
Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen Tahun ajaran 2015/2016, secara 
keseluruhan diukur dengan angket yang berjumlah 21 butir pernyataan 
dengan skor 1-4.Hasil penelitian memperoleh nilai maksimum sebesar   83 
dan minimum 64. Mean diperoleh sebesar 73,74 dan standar deviasi sebesar 
4,757. Modus diperoleh sebesar 72 dan median sebesar 73.Berdasarkan 
rumus kategori yang telah ditentukan, analisis data memperoleh hasil survei  
pelaksanaan  kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar Negeri 2 
Karanggedang Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen sebagai berikut: 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Survei Pelaksaan Ekstrakurikuler Olahraga di 
Sekolah Dasar Negeri 2 Karanggedang Kecamatan Sruweng 
Kabupaten Kebumen  
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 
≥ - 80,875 Sangat Baik 6 18% 
76,118-80,874 Baik 2 6% 
71,362-76,117 Cukup 16 47% 
66,605-71,361 Kurang 8 24% 
≤ - 66,604 Sangat  Kurang 2 6% 
Jumlah 34 100% 
 
Tabel 5 di atas dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar Negeri 2 Karanggedang 
Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen Frekuensi terbanyak pada kategori 
cukup yaitu 16 dengan persentase 47%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pelaksaaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar Negeri 2 
Karanggedang Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen berkategori cukup. 
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1. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga sepakbola di Sekolah Dasar 
Negeri 2 Karanggedang Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen  
 
Hasil penelitian memperoleh nilai minimum sebesar 64dan nilai 
maksimum sebesar77; Mean diperoleh sebesar 72; standar deviasi sebesar 
3,9; Modus diperoleh sebesar 75berdasarkan rumus kategori yang telah 
ditentukan, analisis data memperoleh hasil pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga sepak bola di Sekolah Dasar Negeri 2 
Karanggedang Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen.  
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Survei Pelaksaan Ekstrakurikuler Olahraga 
sepak bola di Sekolah Dasar Negeri 2 Karanggedang Kecamatan 
Sruweng Kabupaten Kebumen  
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 
≥ - 80,875 Sangat Baik 0 0% 
76,118-80,874 Baik 1 7% 
71,362-76,117 Cukup 8 53% 
66,605-71,361 Kurang 4 27% 
≤ - 66,604 Sangat  Kurang 2 13% 
Jumlah 15 100% 
 
Berdasarkan  tabel 6 di atas, diperoleh hasil survei pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga sepak bola di Sekolah Dasar Negeri 2 
Karanggedang Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen yaitu dalam 
kategori cukup.    
Keterangan  di atas hasil survei pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga sepak bola di Sekolah Dasar Negeri 2 
Karanggedang Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen dapat disajikan 
dalam bentuk diagram sebagai berikut:  
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3. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga bulu tangkisdi Sekolah 
Dasar Negeri 2 Karanggedang Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen  
 
Hasil penelitian memperoleh nilai minimum sebesar 70 dan nilai 
maksimum sebesar 83; Mean diperoleh sebesar 75,45; standar deviasi 
sebesar 5,126; Modus diperoleh sebesar 72 berdasarkan rumus kategori 
yang telah ditentukan, analisis data memperoleh hasil pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler olahragabulu tangkis di Sekolah Dasar Negeri 2 
Karanggedang Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen. 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Survei Pelaksaan Ekstrakurikuler Olahraga 
bulu tangkis di Sekolah Dasar Negeri 2 Karanggedang 
Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen  
 
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 
≥ - 80,875 Sangat Baik 3 27% 
76,118-80,874 Baik 1 9% 
71,362-76,117 Cukup 5 45% 
66,605-71,361 Kurang 2 18% 
≤ - 66,604 Sangat  Kurang 0 0% 
Jumlah 11 100% 
 
Berdasarkan  tabel 8 di atas, diperoleh hasil survei pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga bulu tangkis di Sekolah Dasar Negeri 2 
Karanggedang Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen dalam kategori 
cukup.Keterangan  di atas hasil survei pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga bulu tangkis di Sekolah Dasar Negeri 2 
Karanggedang Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen dapat disajikan 
dalam bentuk diagram sebagai berikut:  
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1. Bola voli 
Hasil yang diperoleh pada ekstrakurikuler olahraga voli yaitu (38%) 
dalam kategori cukupdisebabkan oleh kurangnya partisipasi dan 
kesadaran siswa akan pentingnya kegiatan ekstrakurikuler olahraga bola 
voli, kurangnya guru atau pelatih yang lebih kompetensehingga dalam 
pelaksanaanya kurang maksimal. 
2. Sepak bola 
Hasil yang diperoleh pada ekstrakurikuler olahraga Sepak bola yaitu 
(53%) dalam kategori cukupdisebabkan oleh kurangnya guru atau pelatih 
yang lebih kompeten, sarana dan prasarana kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga sepak bola, sehingga dalam pelaksanaanya kurang maksimal. 
3. Bulutangkis 
Hasil yang diperoleh pada ekstrakurikuler olahraga bulutangkis yaitu 
(53%) dalam kategori cukupdisebabkan oleh kurangnya sarana dan 
prasarana kegiatan ekstrakurikuler olahragabulutangkis, sehingga dalam 
pelaksanaanya kurang maksimal. 
Oleh karena itu, supaya kegiatan ekstrakurikuler olahraga dapat 
berjalan dengan lancar dan mencapai hasil yang maksimal maka siswa/peserta 
harus lebih disiplin dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga, 
kemampuan pembina yang lebih kompeten dalam masing-masing bidang 
olahraga merupakan faktor penting untuk mewujudkan tercapainya tujuan 
kegiatan ekstrakurikuler selain itu, fasilitas sarana dan prasarana yang 
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memadai menjadi alat yang penting untuk melaksanakan rangkaian kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
34 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri 2 Karanggedang 
Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen dengan perolehan persentase dari 
cabang ekstrakurikuler olahraga sepak bola (53%) dalam kategori cukup, bola 
voli (38%) dalam kategori cukup, dan Bulu tangkis (45%) dalam kategori 
cukup.   
B. Implikasi  
Sesuai dengan penemuan dalam penelitian ini, maka implikasi dari 
penemuan tersebut adalah sebagai berikut:  
Tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga di Sekolah Dasar Negeri 2 Karanggedang Kecamatan Sruweng 
Kabupaten Kebumen berkategori cukup, sebagai bahan evaluasi setiap 
sekolah yang menyelenggarakan ekstrakurikuler maka: 
1. Memilih waktu yang tepat untuk melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. 
2. Siswa/peserta harus lebih disiplin dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga. 
3. Kemampuan pembina yang lebih kompeten dalam masing-masing bidang 
olahraga.  
4. Sarana dan prasarana yang memadai untuk melaksanakan rangkaian 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini diupayakan semaksimal mungkin sesuai 
dengan maksud dan tujuan penelitian. Namun demikian masih adanya 
keterbatasan dan kelemahan yang tidak dapat dihindari antara lain: 
1. Penelitian hanya dilakukan di SD Negeri 2 Karanggedang Kecamatan 
Sruweng Kabupaten Kebumen karena keterbatasan tenaga dan waktu. 
2. Peneliti tidak dapat mengontrol kesungguhan tiap responden dalam 
mengisi angket antara lain kejujuran dari responden. 
D. Saran 
Sehubungan dengan hasil dari penelitian mengenai pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Dasar Negeri 2 Karangedang 
Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen, maka penulis mengajukan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Sekolah  
Disarankan kepada sekolah untuk lebih memfasilitasi sarana dan 
prasarana yang memadai untuk pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, 
selain itu sekolah harus melakukan evaluasi pada kegiatan 
ekstrakurikuler untuk mendapatkan masukan-masukan supaya kegiatan 
ekstrakurikuler berjalan dengan baik. 
2. Kepada guru penjas 
Disarankan kepada guru penjas untuk memberikan motivasi kepada 
siswa dan menjelaskan kegiatan yang dilakukan pada waktu mengikuti 
36 
 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga yang merupakan salah satu media 
untuk mengembangkan bakat yang dimiliki oleh siswa. 
3. Kepada Siswa 
Disarankan kepada siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga dengan serius untuk hasil yang lebih baik. 
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Lampiran 5. Surat Izin penelitian KESBANGLINMAS Yogyakarta 
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Lampiran 6. Surat Izin penelitian Badan Penanaman Modal Daerah (BPMD) 
Provinsi Jawa Tengah 
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Lampiran 7. Surat Izin penelitian Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah 
Kabupaten Kebumen 
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Lampiran 8. Surat Keterangan dari Kepala Sekolah SD Negeri 2 Karanggedang 
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Lampiran 9. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Reliability 
Scale: All Veriabels 
 Case Processing Summary 
 
 N % 
Cases Valid 28 100,0
Excluded
(a) 0 ,0
Total 28 100,0
a  Listwise deletion based on all veriabels in the procedure. 
  Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,826 25 
 
Item-Total Statistics 
 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
r Hitung r tabel Cronbach's Alpha if Item Deleted Keterangan 
P1 79,21 73,138 ,494 0,569 >0,300 ,814 Valid 
P2 78,50 77,815 ,446 0,487 >0,300 ,819 Valid 
P3 78,54 75,888 ,421 0,486 >0,300 ,818 Valid 
P4 79,14 80,720 ,047 0,123 >0,300 ,831 Gugur 
P5 78,54 76,702 ,487 0,534 >0,300 ,817 Valid 
P6 79,36 74,238 ,487 0,555 >0,300 ,815 Valid 
P7 78,96 75,443 ,326 0,419 >0,300 ,822 Valid 
P8 78,71 84,360 -,229 0,150 >0,300 ,841 Gugur 
P9 78,64 75,497 ,482 0,540 >0,300 ,816 Valid 
P10 78,82 70,967 ,686 0,736 >0,300 ,806 Valid 
P11 78,54 76,184 ,629 0,661 >0,300 ,815 Valid 
P12 79,43 71,735 ,695 0,739 >0,300 ,806 Valid 
P13 79,21 83,138 -,135 0,043 >0,300 ,840 Gugur 
P14 78,50 76,481 ,414 0,475 >0,300 ,819 Valid 
P15 78,86 76,127 ,349 0,427 >0,300 ,821 Valid 
P16 78,57 78,847 ,183 0,261 >0,300 ,827 Gugur 
P17 78,50 77,222 ,292 0,369 >0,300 ,823 Valid 
P18 79,14 67,016 ,657 0,731 >0,300 ,803 Valid 
P19 79,00 76,519 ,237 0,342 >0,300 ,827 Valid 
P20 79,57 78,624 ,248 0,312 >0,300 ,824 Valid 
P21 79,00 73,481 ,415 0,506 >0,300 ,818 Valid 
P22 79,14 71,757 ,620 0,678 >0,300 ,808 Valid 
P23 79,14 77,090 ,237 0,332 >0,300 ,826 Valid 
P24 78,61 73,136 ,524 0,592 >0,300 ,813 Valid 
P25 78,64 75,794 ,302 0,397 >0,300 ,823 Valid 
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Lampiran 10. Angket Uji coba 
Angket Uji coba Penelitian 
SURVEI PELAKSANAAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 
OLAHRAGA PADA SEKOLAH DASAR NEGERI SEMAMPIR DI 
KECAMATAN BUAYAN KABUPATEN KEBUMEN TAHUN 2015 
A. Identitas Responden 
Nama      : 
No Absen     : 
Nama Sekolah   : 
Ekstrakurikuler Olahraga yang diikuti : 
B. Penunjuk Pengisian Angket 
1. Baca dan pahami pernyataan-pernyataan di bawah ini, kemudian pilih 
jawaban yang telah di sediakan sesuai dengan pendapat, situasi, dan 
keadaan yang sebenarnya. 
2. Berikan tanda ( √ ) pada alternatif jawaban yang kamu pilih sesuai 
dengan pilihan pendapatmu. 
3. Jawaban yang disediakan adalah: “Selalu”, “Sering”, “Kadang-
Kadang”, “Tidak Pernah”. 
 
Contoh:  
Pertanyaan Selalu Sering Kadang-
kadang 
Tidak Pernah 
Apakah anda mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga atas 
kemauan sendiri? 
√ 
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No Pertanyaan 
Jawaban 
Selalu Sering Kadang-
Kadang 
Tidak 
Pernah 
1 Kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
tidak dapat berlangsung tetapi ada jam 
pengganti 
    
2 Kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
tidak dapat berlangsung tetapi tidak 
ada jam pengganti 
    
3 Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 
2 jam dalam 1kali seminggu 
    
4 Jumlah sarana prasarana 
(perlengkapan olahraga) olahraga yang 
di gunakan untuk latihan cukup 
memadai 
    
5 Jumlah sarana prasarana 
(perlengkapan olahraga) olahraga yang 
di gunakan untuk latihan tidak 
memadai 
    
6 Kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
akan tetap berjalan meskipun sarana 
dan prasarana (perlengkapan olahraga) 
kurang tersedia 
    
7 Kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
tidak berjalan bila sarana dan 
prasarana (perlengkapan olahraga) 
kurang tersedia 
    
8 Setiap cabang olahraga yang di 
ekstrakurikulerkan mempunyai 
pembina atau pelatih 
    
9 Setiap cabang olahraga yang di 
ekstrakurikulerkan mempunyai 1 
pembina atau pelatih 
    
10 Pembina atau pelatih ekstrakurikuler 
olahraga datang tepat waktu 
    
11 Pembina atau pelatih ekstrakurikuler 
olahraga datang terlambat 
    
12 Pembina ekstrakurikuler olahraga 
tidak dapat hadir tetapi kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga tetap 
terlaksana 
    
13 pembina ekstrakurikuler olahraga 
tidak dapat hadir, kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga tidak 
terlaksana 
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14 Ekstrakurikuler olahraga yang di ikuti 
rutin dilaksanakan 
    
15 Ekstrakurikuler olahraga yang di ikuti 
jarang dilaksanakan 
    
16 Seluruh siswa diwajibkan mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler 
    
17 Seluruh siswa tidak diwajibkan 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
    
18 Siswa diberi kebebasan untuk memilih 
cabang ekstrakurikuler olahraga sesuai 
dengan minatnya 
    
19 Siswa tidak diberi kebebasan untuk 
memilih cabang ekstrakurikuler 
olahraga sesuai dengan minatnya 
    
20 Siswa dipungut biaya untuk 
pendanaan ekstrakurikuler olahraga 
    
21 Siswa tidak dipungut biaya untuk 
pendanaan ekstrakurikuler olahraga 
    
22 Sekolah melibatkan orang tua untuk 
berpartisipasi dalam pendanaan 
ekstrakurikuler olahraga 
    
23 Sekolah tidak melibatkan orang tua 
untuk berpartisipasi dalam pendanaan 
ekstrakurikuler olahraga 
    
24 Kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
yang diikuti mendapat persetujuan dari 
orang tua 
    
25 Kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
yang diikuti tidak mendapat 
persetujuan dari orang tua 
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Lampiran 11. Angket Penelitian 
Angket Penelitian 
SURVEI PELAKSANAAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 
OLAHRAGA PADA SEKOLAH DASAR NEGERI 2 
KARANGGEDANG DI KECAMATAN SRUWENG KABUPATEN 
KEBUMEN TAHUN 2015 
A. Identitas Responden 
Nama      : 
No Absen     : 
Nama Sekolah   : 
Ekstrakurikuler Olahraga yang diikuti : 
B. Penunjuk Pengisian Angket 
1. Baca dan pahami pernyataan-pernyataan di bawah ini, kemudian pilih 
jawaban yang telah di sediakan sesuai dengan pendapat, situasi, dan 
keadaan yang sebenarnya. 
2. Berikan tanda ( √ ) pada alternatif jawaban yang kamu pilih sesuai 
dengan pilihan pendapatmu. 
3. Jawaban yang disediakan adalah: “Selalu”, “Sering”, “Kadang-
Kadang”, “Tidak Pernah”. 
 
Contoh:  
Pertanyaan Selalu Sering Kadang-
kadang 
Tidak Pernah 
Apakah anda mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga atas 
kemauan sendiri? 
√ 
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No Pertanyaan 
Jawaban 
Selalu Sering Kadang-
Kadang 
Tidak 
Pernah 
1 Kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
tidak dapat berlangsung tetapi ada jam 
pengganti 
    
2 Kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
tidak dapat berlangsung tetapi tidak 
ada jam pengganti 
    
3 Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 
2 jam dalam 1kali seminggu 
    
4 Jumlah sarana prasarana 
(perlengkapan olahraga) olahraga yang 
di gunakan untuk latihan tidak 
memadai 
    
5 Kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
akan tetap berjalan meskipun sarana 
dan prasarana (perlengkapan olahraga) 
kurang tersedia 
    
6 Kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
tidak berjalan bila sarana dan 
prasarana (perlengkapan olahraga) 
kurang tersedia 
    
7 Setiap cabang olahraga yang di 
ekstrakurikulerkan mempunyai 1 
pembina atau pelatih 
    
8 Pembina atau pelatih ekstrakurikuler 
olahraga datang tepat waktu 
    
9 Pembina atau pelatih ekstrakurikuler 
olahraga datang terlambat 
    
10 Pembina ekstrakurikuler olahraga 
tidak dapat hadir tetapi kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga tetap 
terlaksana 
    
11 Ekstrakurikuler olahraga yang di ikuti 
rutin dilaksanakan 
    
12 Ekstrakurikuler olahraga yang di ikuti 
jarang dilaksanakan 
    
13 Seluruh siswa tidak diwajibkan 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
    
14 Siswa diberi kebebasan untuk memilih 
cabang ekstrakurikuler olahraga sesuai 
dengan minatnya 
    
15 Siswa tidak diberi kebebasan untuk 
memilih cabang ekstrakurikuler 
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olahraga sesuai dengan minatnya 
16 Siswa dipungut biaya untuk 
pendanaan ekstrakurikuler olahraga 
    
17 Siswa tidak dipungut biaya untuk 
pendanaan ekstrakurikuler olahraga 
    
18 Sekolah melibatkan orang tua untuk 
berpartisipasi dalam pendanaan 
ekstrakurikuler olahraga 
    
19 Sekolah tidak melibatkan orang tua 
untuk berpartisipasi dalam pendanaan 
ekstrakurikuler olahraga 
    
20 Kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
yang diikuti mendapat persetujuan dari 
orang tua 
    
21 Kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
yang diikuti tidak mendapat 
persetujuan dari orang tua 
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Lampiran 12.Data Uji Coba dan Data Penelitian 
A. Data Uji Coba 
DATA UJI COBA DI SDN SEMAMPIR KECAMATAN BUAYANKABUPATEN KEBUMEN 
No. No. item soal 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jumlah 
1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 96 
2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 96 
3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 1 1 1 4 3 4 3 4 1 76 
4 2 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 1 81 
5 2 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 1 2 2 3 2 4 1 1 70 
6 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 1 4 3 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 83 
7 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 2 1 3 2 4 4 83 
8 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 4 3 2 4 4 74 
9 2 4 4 4 3 3 1 4 4 4 3 2 3 4 2 4 2 1 2 3 3 2 2 2 4 72 
10 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 96 
11 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 4 2 3 4 4 1 4 4 85 
12 2 3 2 2 4 2 4 2 2 2 4 2 3 2 4 4 4 2 4 3 4 2 4 2 4 73 
13 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 86 
14 2 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 87 
15 4 4 4 2 3 3 1 4 3 2 3 2 4 3 2 2 4 3 4 3 1 3 2 4 3 73 
16 2 4 3 2 4 3 4 4 4 2 3 2 1 4 3 2 4 1 3 3 2 3 3 3 4 73 
17 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 2 4 2 3 4 4 87 
18 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 96 
19 3 4 2 4 2 3 2 4 4 3 3 2 3 4 2 4 2 2 2 3 2 3 4 2 4 73 
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20 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 2 3 4 3 1 3 3 2 2 3 4 3 78 
21 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 87 
22 2 3 2 2 4 2 4 2 2 2 4 2 3 2 4 4 4 2 4 1 4 2 4 2 3 70 
23 2 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 83 
24 2 4 4 3 3 2 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 4 4 80 
25 4 4 4 2 3 3 2 4 3 2 3 2 4 3 2 2 4 3 4 2 2 2 2 4 3 73 
26 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 96 
27 2 3 2 2 4 2 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 4 4 78 
28 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 96 
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B. Data Penelitian 
 
DATA PENELITIAN DI SDN 2 KARANGGEDANG KECAMATAN SRUWENG KABUPATEN KEBUMEN 
No.  No. item soal 
Responden  1  2 3 4 5 6 7 8 9 10  11  12  13  14  15  16  17  18  19  20  21  skor total 
sepak 
bola 
1  4  4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4  3 3 4 4 4 4 4 75 
2  3  3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3  4 3 4 4 4 4 4 77 
3  3  4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 4 4 4  4 4 3 4 3 4 3 74 
4  3  3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3  4 4 3 2 4 4 3 71 
5  4  3 4 3 2 3 4 3 4 2 3 4 3 3  4 2 3 2 4 3 4 67 
6  4  4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4  4 2 4 4 2 4 4 75 
7  4  3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3  4 2 3 3 2 4 4 72 
8  3  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3  3 3 4 3 2 4 4 65 
9  2  3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3  4 3 3 2 2 2 4 64 
10  4  4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 2  4 3 4 4 4 4 4 75 
11  4  3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3  4 3 4 4 1 4 4 74 
12  3  3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3  3 4 4 3 4 3 4 71 
13  3  4 4 4 2 3 3 4 4 2 4 4 4 4  4 3 4 3 3 4 4 74 
14  3  4 4 4 2 2 3 4 4 2 4 4 4 4  4 4 4 3 4 4 4 75 
15  4  4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4  4 3 2 3 2 4 3 71 
voli 
16  2  4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4  3 3 4 4 4 3 4 72 
17  3  4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4  4 4 4 4 3 4 4 81 
18  4  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  4 3 4 4 4 4 4 83 
19  3  4 2 3 4 2 3 4 4 3 4 2 4 4  4 3 4 3 4 4 4 72 
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20  4  3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3  4 3 2 2 3 4 3 69 
21  4  4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4  4 3 4 4 3 4 4 77 
22  3  4 3 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4  3 3 4 2 4 3 3 70 
23  3  4 4 3 3 3 2 4 4 2 4 4 3 4  4 2 4 4 4 4 4 73 
bulu 
tangkis 
24  3  4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4  4 3 3 2 2 4 4 72 
25  4  4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4  4 2 3 2 3 4 3 73 
26  4  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  4 3 4 4 4 4 4 83 
27  4  4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3  2 3 2 3 3 4 4 70 
28  4  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  4 3 4 4 4 4 4 83 
29  4  4 4 3 3 4 3 3 4 3  3  4  3  3  4  2 4 3 4 4 2 71 
30  4  4 4 3 4 3 4 4 4 4  4  4  3  4  4  4 4 4 4 4 3 80 
31  4  4 3 4 4 3 4 4 3 4  4  3  4  4  3  2 2 3 4 4 2 72 
32  4  4 3 4 3 4 4 4 3 3  4  3  4  4  3  2 2 4 4 4 3 73 
33  4  4 4 4 4 4 4 4 4 4  4  4  3  4  4  4 4 4 4 3 3 81 
34  4  4 3 3 3 4 4 4 3 3  4  3  3  4  3  2 3 4 4 4 3 72 
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Lampiran 13. Frekuensi Data Penelitian 
 
Frequencies 
 
 Statistics 
Skor_siswa  
N Valid 34
Missing 0
Mean 73,74
Median 73,00
Mode 72
Std. Deviation 4,757
Minimum 64
Maximum 83
Sum 2507
 
  
Skor_siswa_Eskul _Keseluruhan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 64 1 2,9 2,9 2,9
65 1 2,9 2,9 5,9
67 1 2,9 2,9 8,8
69 1 2,9 2,9 11,8
70 2 5,9 5,9 17,6
71 4 11,8 11,8 29,4
72 6 17,6 17,6 47,1
73 3 8,8 8,8 55,9
74 3 8,8 8,8 64,7
75 4 11,8 11,8 76,5
77 2 5,9 5,9 82,4
80 1 2,9 2,9 85,3
81 2 5,9 5,9 91,2
83 3 8,8 8,8 100,0
Total 34 100,0 100,0
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Statistics 
 
skor_total_sepak bola 
 
N Valid 15
Missing 0
Mean 72,00
Median 74,00
Mode 75
Std. Deviation 3,910
Minimum 64
Maximum 77
Sum 1080
 
skor_total_sepak bola 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 64 1 6,7 6,7 6,7
65 1 6,7 6,7 13,3
67 1 6,7 6,7 20,0
71 3 20,0 20,0 40,0
72 1 6,7 6,7 46,7
74 3 20,0 20,0 66,7
75 4 26,7 26,7 93,3
77 1 6,7 6,7 100,0
Total 15 100,0 100,0
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Statistics 
 
skor_bola_voli  
N Valid 8
Missing 0
Mean 74,63
Median 72,50
Mode 72
Std. Deviation 5,153
Minimum 69
Maximum 83
Sum 597
 
skor_bola_voli 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 69 1 12,5 12,5 12,5
70 1 12,5 12,5 25,0
72 2 25,0 25,0 50,0
73 1 12,5 12,5 62,5
77 1 12,5 12,5 75,0
81 1 12,5 12,5 87,5
83 1 12,5 12,5 100,0
Total 8 100,0 100,0
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Statistics 
 
skor_bulu tangkis 
N Valid 11
Missing 0
Mean 75,45
Median 73,00
Mode 72
Std. Deviation 5,126
Minimum 70
Maximum 83
Sum 830
 
skor_bulu tangkis 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 70 1 9,1 9,1 9,1
71 1 9,1 9,1 18,2
72 3 27,3 27,3 45,5
73 2 18,2 18,2 63,6
80 1 9,1 9,1 72,7
81 1 9,1 9,1 81,8
83 2 18,2 18,2 100,0
Total 11 100,0 100,0
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Lampiran 14.Dokumentasi 
 
 
Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bulu tangkismengisi angket 
65 
 
 
 
 
Siswa yang mengikuti ekstrakurukuler voli mengisi angket 
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Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepak bola sedang mengisi angket 
